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ABSTRAKSI

Skripsi ini berjudul Evaluasi Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Perdesaan Untuk Usaha Kecil Di Kecamatan Mojotengah
Kabupaten Wonosobo Tahun 2013-2014 (Studi Pelaksanaan Simpan Pinjam).
Dilatar belakangi karena Indonesia sudah menganut welfare state, maka
pemerintah mencanangkan program pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan
Masyarakat sendiri diartikan sebagai proses mengembangkan, memandirikan,
menswadayakan, memperkuat posisi tawar menawar masyarakat lapisan bawah
terhadap kekuatan-kekuatan penekanan di segala bidang dan sektor kehidupan.
Oleh karena itu dalam skripsi ini penulis ingin mengetahui bagaimana pelaksaan
simpan pinjam PNPM Mandiri Perdesaan dan ingin mengetahui evaluasi PNPM
Mandiri Perdesaan untuk usaha kecil di Kecamatan Mojotengah. Tujuannya
adalah mengetahui pelaksanaan program simpan pinjam PNPM Mandiri
Perdesaan di Kecamatan Mojotengah dilaksanakan dan evaluasinya. Karenanya
evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi sumatif, yaitu evaluasi yang dilakukan
diakhir program untuk mengetahui kegunaan program tersebut setelah
dilaksanakan. Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengambilan datanya adalah dengan interview
atau wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.

Dari penelitian yang dilaksanakan, penulis menemukan hasil bahwa
kegiatan simpan pinjam PNPM Mandiri Perdesaan di Kecamatan Mojotengah
berjalan dengan baik. Sesuai dengan prosedur dan dilaksanakan secara transparan
sehingga masyarakat percaya bahwa PNPM Mandiri mampu membantu mereka
dalam bidang ekonomi.

Kata Kunci : Pemberdayaan Masyarakat, PNPM Mandiri Perdesaan
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalah “Evaluasi Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MP) Untuk Usaha Kecil di
Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonosobo Tahun 2013-2014”, perlu
adanya penjelasan terkait beberapa istilah yang digunakan dalam judul

tersebut. Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah:
1. Evaluasi Program

Evaluasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
penilaian.' Penilaian disini maksudnya adalah penilaian secara teknis dan
ekonomis suatu kejadian. 2 Sedangkan evaluasi program adalah proses
penetapan secara sistematis tentang nilai, tujuan, efektivitas, atau kecocokan

sesuatu sesuai dengan kriteria dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.’

Jadi, evaluasi program dalam skripsi ini adalah penilaian terhadap
aktivitas simpan pinjam yang dilakukan oleh PNPM Mandiri Pedesaan di

Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonosobo.

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka,2005), him.238.
? 1bid, him. 276.
* Djuju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2006), him.19.
1



2. Program Nasioanal Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan
(PNPM-MP) dan Usaha Kecil di Kecamatan Mojotengah Kabupaten

Wonosobo Tahun 2013-2014.

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat adalah program
pemerintah  guna menanggulangi  kemiskinan dengan  konsep
pemberdayaan masyarakat.® Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat miskin. Menurut
Undang-Undang No. 9 Tahun 1995, usaha kecil adalah usaha dengan
kekayaan bersih paling banyak Rp 200 juta (tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha) dengan hasil penjualan tahunan paling banyak

1.000.000.000.°

Kecamatan Mojotengah adalah salah satu dari beberapa kecamatan
yang ada di Kabupaten Wonosobo. Kabupaten Wonosobo merupakan
kabupaten dengan iklim dingin, dan mayoritas bermata pencaharian
sebagai petani.® Peneliti hanya mengambil data pada tahun 2013-2014
dikarenakan pada tahun 2015 PNPM Mandiri sudah tidak diaktifkan lagi
oleh pemerintah, maka peneliti melakukan studi penelitian dari antara

tahun 2013 sampai tahun 2014.

4 ......Pengertian dan Tujuan, http://www.pnpm-
mandiri.org/index.php?option=com_content&view=article&id=54&Itemid=267 , diunduh pada 12
Maret 2015, jam 15.00.

® ..., Apa itu Usaha Kecil?, http://pardi87.heck.in/apa-itu-usaha-kecil-berikut-
pengertianny.xhtml, diunduh pada 4 Juni 2015, jam 13.05.

..... , Geografis Kabupaten Wonosobo, http://dprd-wonosobo.net/geografi.php , diunduh
pada 27 Oktober 2013, jam 13.00.



Jadi maksud dari judul “Evaluasi Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat ~ Mandiri Pedesaan (PNPM-MP) untuk Usaha Kecil di
Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonosobo Tahun 2013-2014 (Studi
Pelaksanaan Simpan Pinjam)” secara keseluruhan adalah penelitian tentang
evaluasi program PNPM Mandiri Pedesaan di Kecamatan Mojotengah
tentang aktivitas simpan pinjam untuk usaha kecil, yang meliputi prosedur
simpan pinjam, nasabah, penggunaan dana, jenis usaha, respon, dan
kesejahteraan masyarakat penerima manfaat PNPM Mandiri Pedesaan di

Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonosobo Tahun 2013-2014.
B. Latar Belakang

Kesejahteraan sosial merupakan sebuah harapan bagi setiap manusia,
oleh karenanya kesejahteraan sosial dapat didefiniskan sebagai kondisi yang
harus memenuhi tiga syarat utama yaitu (1) ketika masalah sosial dapat
dimenej dengan baik, (2) ketika kebutuhan dapat terpenuhi, dan (3) ketika
peluang-peluang sosial terbuka secara maksimal’. Menelaah definisi tersebut
maka kesejahteraan sosial dapat diusahakan dengan melibatkan lingkungan
sekitar. Di Negara Indonesia yang sekarang menganut welfare state, definisi
kesejahteraan sosial yang tertuang dalam Undang-Undang nomor 11 tahun
2009 diartikan sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual,
dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengambangkan

diri sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Dari definisi tersebut

7 James Midgley dalam Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial:
Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him.72.
3



sudah jelas bahwa Pemerintah Indonesia mengupayakan banyak cara untuk

menyejahterakan rakyatnya.

Salah satu bentuk usaha tersebut berupa pemberdayaan masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat sebenarnya sudah dicanangkan mulai awal era
revolusi. Pemberdayaan Masyarakat sendiri diartikan sebagai proses
mengembangkan, memandirikan, menswadayakan, memperkuat posisi tawar
menawar masyarakat lapisan bawah terhadap kekuatan-kekuatan penekanan
di segala bidang dan sektor kehidupan.® Segala upaya Pemerintah Indonesia
dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat antara lain BLT (Bantuan
Langsung Tunai), PKH (Program Keluarga Harapan), dan lain-lain temyata
masih belum mampu mengentaskan kemiskinan yang semakin meningkat di

Indonesia.

Kemiskinan disebabkan karena salah satunya jumlah penduduk
Indonesia yang meningkat drastis. Sesuai data dari BPS (Badan Pusat
Statistik) jumlah penduduk Indonesia di tahun 2000 sebanyak 206 juta jiwa
menjadi 237 juta jiwa di tahun 2010.” Dari data tersebut maka dapat kita lihat
gambarannya, jika penduduk semakin banyak maka upaya pemerintah untuk
kesejahteraan rakyatnya haruslah lebih maksimal lagi. Meskipun dengan

turunnya presentase angka kemiskinan di Indonesia sebanyak 0,52 persen

¥ Sutoro Eko dalam Cholisin, Pemberdayaan Masyarakat : disampaikan pada Gladi
Menejemen Pemerintahan Desa bagi Kepala Bagian/ Kepala Hasil Urusan Pengisian Tahun 2011
di Lingkungan Kabupaten Sleman 19-20 Desember 2011.

% ......., Penduduk Indonesia Menurut Provinsi,
http://bps.go.id/tab_sub/view.php?kat=1&tabel=1&daftar=1&id_subyek=12%notab=1 , diunduh
pada 4 April 2013, jam 13.00.
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tidak lantas menjadikan bahwa Pemerintah telah berhasil mengentaskan

kemiskinan.

Upaya pemerintah yang dilakukan tersebut dikenal dengan istilah
PNPM (Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat) Mandiri yang dibagi
menjadi PNPM Mandiri Perkotaan dan PNPM Mandiri Pedesaan. PNPM
Mandiri Pedesaan merupakan salah satu mekanisme pemberdayaan
masyarakat yang lebih menekankan pada lingkup pedesaan, yang mana
mengadopsi mekanisme dan prosedur Program Pengembangan Kecamatan
(PPK). PPK ini sebagai program percepatan pembangunan daerah tertinggal
dan khusus.'® Kemudian dikukuhkan oleh Presiden RI pada tanggal 30 April

2007 di Kota Palu, Sulawesi Tengah.

Berawal dari dikukuhkan PNPM Mandiri menjadi salah satu
program andalan pemerintah dalam upaya mengentaskan kemiskinan seperti
hal nya di Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonosobo, PNPM Mandiri
menjadi penolong bagi masyarakat yang memiliki usaha kecil dan menengah.
Karena pada dasarnya program dari PNPM Mandiri Pedesaan adalah terdiri
dari program fisik yang lebih fokus pada pembangunan sarana di pedesaan
seperti jalan raya dan MCK, kemudian program non fisik yaitu Peningkatan

Kualitas Hidup (PKH) dan Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP).

...... ,Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri,
http://jdih.bpk.go.id/wp-content/uploads/2011/03/PNPM-Mandiri.pdf , diunduh pada 20 Oktober
2013, jam 14.30.

5



Kecamatan Mojotengah adalah salah satu dari beberapa kecamatan
yang ada di Kabupaten Wonosobo. Kabupaten Wonosobo merupakan
kabupaten dengan iklim dingin, dan mayoritas bermata pencaharian sebagai
petani. '' Lokasinya yang berada di pegunungan membuat Kabupaten
Wonosobo menjadi daerah pertanian yang baik dan banyak dikunjungi oleh
wisatawan. Karena seringnya dikunjungi wisatawan, maka masyarakat
Wonosobo banyak yang memilih berwirausaha. Seperti hal nya di Kecamatan
Mojotengah, dengan letak yang tidak jauh dari pusat kota menjadikan

Kecamatan Mojotengah menjadi kecamatan yang cukup ramai.

Kecamatan Mojotengah memiliki luas wilayah 4.507 Ha, dengan
perbandingan lebih banyak lahan bukan sawah. Mayoritas penduduknya
berjenis kelamin laki-laki. Kecamatan Mojotengah memiliki tiga jenis
investasi antara lain (1)Industri: Carica, Opak Singkong, dan Konveksi
(2)Pertanian: tanaman pangan dan sayur-sayuran (3)Peternakan: sapi,

kambing, domba. '*

Data tersebut menjelaskan bahwa lebih banyak
masyarakat Kecamatan Mojotengah berwirausaha, maka peran PNPM
Mandiri disini bisa lebih optimal. PNPM Mandiri Kecamatan Mojotengah

sekarang ini telah banyak memiliki anggota, dengan sekitar 200 kelompok

yang tersebar di seluruh Kecamatan Mojotengah menjelaskan bahwa PNPM

'......,Geografis Kabupaten Wonosobo, http://dprd-wonosobo.net/geografi.php, diunduh

pada 27 Oktober 2013, jam 13.00.

..... , Kecamatan Mojotengah, http://wonosobokab.go.id/index.php/2014-02-01-04-40-
53/organisasi-perangkat-daerah/kecamatan/kecamatan-mojotengah, diunduh pada 21 Januari
2015,jam 13.00.
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Mandiri memang menjadi andalan masyarakat yang memiliki usaha, baik

usah kecil maupun menengah.

Pembangunan ekonomi yang dilakukan masyarakat Kecamatan
Mojotengah sebagian besar pengembangan ekonomi yang konservatif.
Artinya bahwa masyarakat Kecamatan Mojotengah sudah bisa memanfaatkan
potensi yang lebih besar dengan menggunakan sumber daya, inisiatif, dan
tenaga ahli lokal untuk mengembangkan industri yang sudah ada. Banyaknya
jumlah anggota PNPM Mandiri menunjukan bahwa ada keberhasilan dari
anggota PNPM Mandiri itu sendiri. Maka penting adanya dilakukan sebuah

evaluasi.

Evaluasi penting bagi keberhasilan sebuah program. Dengan adanya
evaluasi maka akan tampak jelas hasil dari program PNPM Mandiri tersebut.
Hasil yang diperoleh dapat berupa output dan outcome. Yang lebih sulit
adalah outcome karena hasil yang dimaksud adalah hasil setelah individu
melaksanakan sebuah program bagi kelangsungan individu tersebut.
Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut maka peneliti merasa tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul Evaluasi Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MP) Untuk
Usaha Kecil di Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonosobo Tahun

2013-2014 (Studi Pelaksanaan Simpan Pinjam).



C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, maka untuk mempermudah proses
penelitian guna menghindari pembahasan yang terlalu meluas, penulis

mengambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan simpan pinjam PNPM Mandiri Pedesaan di

Kecamatan Mojotengah, Kabupaten Wonosobo Tahun 2013-2014?

2. Bagaimana evaluasi PNPM Mandiri Pedesaan dalam kegiatan simpan
pinjam untuk usaha kecil di Kecamatan Mojotengah, Kabupaten

Wonosobo Tahun 2013-2014?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian

yang ingin dicapai antara lain:

1. Mengetahui pelaksanaan simpan pinjam PNPM-MP di Kecamatan

Mojotengah Tahun 2013-2014 dilaksanakan.

2. Mengetahui evaluasi PNPM Mandiri Pedesaan dalam kegiatan simpan
pinjam untuk wusaha kecil di Kecamatan Mojotengah, Kabupaten

Wonosobo.



E. Manfaat Penelitian

Sebuah penelitian disamping memiliki tujuan juga memiliki manfaat,
sehingga penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan pencerahan baik bagi

penulis maupun pembaca. Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi
pemangku kebijakan dalam pengembangan ke depan PNPM Mandiri yang

lebih baik.

2. Menjadi referensi bagi peneliti berikutnya pada masalah PNPM Mandiri

dalam masalah yang berbeda.

3. Menjadi referensi bagi Prodi Ilmu Kesejahteraan Sosial tenteng

pemberdayaan masyarakat miskin.

F. Tinjauan Pustaka

Dari hasil penelusuran peneliti, ditemukan penelitian terdahulu yang
berkaitan dan relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Beberapa

penelitian tersebut antara lain:

Pertama, penelitian oleh Sarif Hidayat, mahasiswa jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2013 yang berjudul “Dampak Sosial Ekonomi Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MP)
Terhadap Kehidupan Masyarakat ( Studi Kasus Desa Dlingo, Kecamatan

Dlingo, Kabupaten Bantul, Yogyakarta)”. Skripsi ini berisi tentang
9



implementasi PNPM-MP dan dampak sosial ekonomi terhadap kehidupan
masyarakat Desa Dlingo. Secara ekonomi di Desa Dlingo di dominasi sektor
pertanian dan kerajinan kayu. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan
masih lemah, tetapi kekayaan alam memiliki potensi yang mampu

dikembangkan.

Adanya PNPM-MP yang dimulai tahun 2007 memberikan hasil yang
cukup efektif untuk menanggulangi kemiskinan di Desa Dlingo. Yaitu dengan
dipelopori Ibu Sukirwan sebagai pemilik rumah produksi tas, membuat banyak
warga di desa Dlingo memjadi karyawan dan diberi pelatihan keterampilan.

Kegiatan tersebut mampu memberikan insirasi bagi masyarakat sekitar.'?

Kedua, penelitian oleh Anis Ali Akbar, mahasiswa jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2005 yang berjudul “Evaluasi Program Pengembangan
Masyarakat Islam Di Masjid At-Tagwa Sidoharjo Turi Sleman”. Skripsi ini
mengkaji tentang input pengurus dan jamaah Masjid At-Tagwa Sidoharjo
dalam pengembangan program masyarakat. Terlihat dari perannya dalam
memakmurkan dan berpartisipasi dalam setiap pengembangan masyarakat
Islam, khususnya meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat.
Pelaksanaan pengembangan masyarakat juga memberikan pembinaan dan
pengarahan kepada masyarakat dalam semua aspek kehidupan. Hasil yang

telah dicapai antara lain seperti peningkatan sarana dan prasarana, kegiatan

¥ Sarif Hidayat, “Dampak Sosial Ekonomi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri Pedesaan (PNPM-MP) Terhadap Kehidupan Masyarakat (Studi Kasus Desa Dlingo,
Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul, Yogyakarta)”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta:2013).
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ibadah dan keagamaan, dan pendidikan. Yang mana keseluruhan kegiatan

tersebut membutuhkan paertisipasi masyarakat.'*

Ketiga, penelitian oleh Sivana Khamdi Syukria, mahasiswa jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2010 yang berjudul “Program Pemberian Gizi Lanjut Usia
Di Kelurahan Terban Kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta (Tinjauan
Terhadap Implementasi, Monitoring, dan Evaluasi Program)”. Skripsi ini
membahas tentang tinjauan terhadap evaluasi program. Sebab evaluasi
berfungsi sebagai kriteria penilaian terhadap evaluasi program apakah sudah
sesuai dengan perencanaan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
pelaksanaan program pemberian gizi lanjut usia, model evaluasi dan tingkat
keberhasilan sebuah program dalam Paguyuban Lanjut Usia di Kelurahan

Terban.

Hasil dari pelaksanaan program pemberian gizi lanjut usia ini dapat
berjalan dengan baik, ketika program ini terlaksana satu bulan sekali. Yang
menjadi sasaran adalah lansia yang berusia 60 tahun keatas, dan
diselenggarakan di balai masing-masing RW atau balai kelurahan. Kemudian
monitoring atau pemantauan kegiatan dilaksanakan enam bulan sekali.
Keberhasilan monitoring dapat dilihat dari terlaksananya target program dan
tujuannya. Hal ini berfungsi untuk meningkatkan kegiatan lansia dan

pemberian gizi untuk mensejahteraan kesehatan. Pelaksanaan program gizi

'* Anis Ali Akbar, “Evaluasi Program Pengembangan Masyarakat Islam Di Masjid At-
Taqwa Sidoharjo, Turi, Sleman”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta:2005).
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merupakan indikator dari evaluasi program. Implementasi program pemberian
gizi adalah salah satu penilaian keberhasilan suatu program dalam mencapai

tujuan program. 13

Keempat, penelitian oleh Agung Budi Santoso, mahasiswa jurusan Ilmu
Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
tahun 2014 yang berjudul “Pemberdayaan Perempuan Melalui Program
Simpan Pinjam Perempuan (SPP) PNPM Mandiri Pedesaan di UPK
Kecamatan Prambanan Klaten”. Menurut penelitian ini pemberdayaan
perempuan adalah sebuah upaya untuk meningkatkan dan mengaktualisasikan
potensi yang dimiliki perempuan agar lebih bermanfaat bagi diri sendiri dan
lingkungan sekitar. Pemberdayaan perempuan yang dilakukan di UPK
Kecamatan Prambanan Klaten berjalan dengan 3 tahap, yaitu pelaksanaan

usaha, permodalan, dan pendampingan.

Aplikasi di UPK Kecamatan Prambanan Klaten lebih fokus pada
permodalan, sehingga jumlah kelompok SPP di Kecamatan Prambanan Klaten
meningkat pesat. Permodalan didukung dengan akses mudah yaitu tidak
dengan jaminan apapun, fotocopy KTP, tanda tangan suami istri, dan
membentuk kelompok minimal 5 orang anggota. Untuk pembuatan proposal
pengajuan pinjaman sudah difasilitasi UPK Kecamatan Prambanan Klaten,
sehingga kelompok hanya harus mengisi form saja. Sedangkan untuk pelatihan

usaha dan pendampingan belum bisa berjalan secara kontinyu dilakukan oleh

' Sivana Khamdi Syukria, “Program Pemberian Gizi Lanjut Usia di Kelurahan Terban,
Kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta (Tinjauan Terhadap Implementasi, Monitoring, dan
Evaluasi Program)” Skripsi tidak diterbitkan,(Yogyakarta:2010).
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UPK Kecamatan Prambanan Klaten karena keterbatasan SDM, banyaknya
kelompok SPP, serta masih banyak program PNPM Mandiri Pedesaan yang
harus dijalankan. Penelitian ini juga menjelaskan tentang jenis kekuatan yang
dimiliki perempuan dalam memberdayakan dirinya sendiri melalui program
SPP, yaitu: Kekuatan atas pilihan pribadi, kekuatan dalam kebebasan
berekspresi, kekuatan kelembagaan, kekuatan sumber daya ekonomi. Dalam
rangka pengentasan kemiskinan maka jenis kekuatan yang dimiliki perempuan
dalam memberdayakan dirinya sendiri perlu untuk didorong dan dioptimalkan.
Sehingga kaum perempuan mampu mengembangkan potensi-potensinya

dengan berbagai kekuatan tersebut.'®

Kelima, penelitian oleh Syukron Munjazi, mahasiswa jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga tahun
2009 yang berjudul ‘“Pemberdayaan Masyarakat Untuk Mengurangi
Kemiskinan Melalui Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat(PNPM)-
Mandiri (Studi Kasus Implementasi di Kelurahan Demangan, Gondokusuman,
Kota Yogyakarta)”. Penelitian ini membahas mengenai konsep dan
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat untuk mengurangi kemiskinan melalui
program PNPM Mandiri di Kelurahan Demangan, Gondokusuman, Kota
Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini adalah program PNPM Mandiri telah
diimplementasikan dengan mengacu pada konsep pemberdayaan masyarakat

partisipatoris, artinya masyarakat terlibat secara aktif dalam mengawal adanya

'® Agung Budi Santoso, ’Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Simpan Pinjam
Perempuan (SPP) PNPM Mandiri Pedesaan di UPK Kecamatan Prambanan Klaten”, Skripsi tidak
diterbitkan,(Yogyakarta:2014).
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program pemberdayaan tersebut. Yang dimulai dari sosialisasi, refleksi,
pemetaan, pelaksanaan, yang dilakukan oleh masyarakat. Proses pemberdayaan
masyarakat partisipatoris yang dilakukan oleh BKM melalui program pinjaman
bergulir dari dana PNPM Mandiri, yang berdampak positif tethadap penurunan
kemiskinan di Kelurahan Demangan, dan dicapai dari proses panjang dalam
menggugah partisipasi aktif masyarakat untuk mensukseskan program BKM
tersebut, dan hasilnya dapat menekan angka kemiskinan pada setiap periode

yang terjadi di Kelurahan Demangan.

Kompleksitas persoalan kemiskinan yang terjadi dalam masyarakat
Demangan secara berangsur-angsur akan dapat terkurangi, partisipasi
masyarakat menjadi tonggak awal adanya suatu kerjasama antara pihak luar
dan masyarakat sendiri, dan keberhasilan pemberdayaan yang dilakukan
merupakan wujud dari adanya kerjasama yang saling menguntungkan antara
berbagai elemen masyarakat baik dari tingkat pemerintah, swasta, akademisi,

1
serta masyarakat.'’

Setelah membaca dan menelaah penelitian terdahulu, perbedaan
penelitian yang akan peneliti laksanakan adalah peneliti ingin mengetahui
sejauh mana program PNPM Mandiri Pedesaan dapat terlaksana di Kecamatan
Mojotengah dan bagaimana respon masyarakat dengan adanya PNPM Mandiri

Pedesaan. Apakah kegiatan yang dicanangkan PNPM Mandiri Pedesaan

v Syukron Munjazi, “Pemberdayaan Masyarakat Untuk Mengurangi Kemiskinan Melalui
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)-Mandiri (Studi Kasus Implementasi
diKelurahan Demangan, Gondokusuman, Kota Yogyakarta), Skripsi tidak
diterbitkan,(Yogyakarta:2009).

14



mampu menyejahterakan rakyat dan apakah mampu digunakan untuk
mengentaskan kemiskinan. Namun, dalam penelitian ini lebih menitikberatkan
pada kegiatan simpan pinjam, karena kegiatan tersebut merupakan kegiatan
yang manfaatnya bisa dirasakan langsung bagi para penerima manfaat.

Sehingga, penelitian ini lebih menekankan pada evaluasi program.
G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Evaluasi Program
a. Pengertian Evaluasi Program
Menurut Wilbur Harris(1968) evaluasi program adalah

“evaluation is the systematic process of judging the worth,
desirability, effectiveness, or adequacy of something according to
definitive criteria and purposes. The judgement is based upon a
careful comparison of observation data with criteria standards”

Artinya adalah proses penetapan secara sistematis tentang nilai,
tujuan, efektivitas, atau kecocokan sesuatu sesuai dengan kriteria dan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. '8 Menurut peneliti sendiri
evaluasi program adalah kegiatan penilaian untuk mencari kelebihan
maupun kekurangan dari suatu program. Nantinya program tersebut
layak atau tidak jika diteruskan, atau program tersebut harus dihentikan.
Definisi tersebut menjelaskan bahwa dalam melakukan penilaian suatu
kegiatan haruslah sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Ini

bertujuan supaya dalam melakukan penilaian, peneliti tidak melakukan

'® Wilbur Harrris dalam Djuju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah,
hlm.18.
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kesalahan fatal sehingga akan mempengaruhi hasil dari penilaian

tersebut.

Definisi lain mengenai evaluasi dikemukakan oleh Malcolm
Provus, yang mendefinisikan evaluasi sebagai perbedaan apa yang ada
dengan suatu standar untuk mengetahui apakah ada selisih. ' Kedua
definisi tersebut secara jelas menerangkan bahwa evaluasi adalah
sebuah kegiatan penilaian. Meskipun demikian, istilah evaluasi,
penilaian, dan pengukuran adalah suatu hal yang berbeda. Evaluasi
lebih luas ruang lingkupnya daripada penilaian, sedangkan penilaian
lebih terfokus pada aspek tertentu yang merupakan bagian dari ruang

lingkup tersebut

Selain adanya definisi, dalam sebuah penelitian pun memiliki
sebuah konsep sebagai acuan melakukan penelitian. Menurut Scriven,
konsep evaluasi dibedakan menjadi 2, yaitu evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif. ** Evaluasi formatif dilaksanakan selama program
berjalan untuk memberikan informasi yang berguna kepada pemimpin
program untuk perbaikan program. Sedangkan evaluasi sumatif
dilakukan di akhir program untuk memberi informasi kepada konsumen

yang potensial tentang manfaat atau kegunaan program.

hlm.3.

¥ Malcom Provus dalam Farida Yusuf, Evaluasi Program, (Jakarta: Rineka Cipta,2000),

2% |bid.,him.36.
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Yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah konsep evaluasi
program dengan konsep evaluasi sumatif. Dimana evaluasi dilakukan di
akhir program, sehingga dapat diketahui apakah program tersebut yakni
PNPM Mandiri Pedesaan dapat berjalan sesuai dengan tujuannya.
Sehingga masyarakat akhirnya dapat mengembangkan potensi yang

dimiliki dari keikutsertaannya di dalam program PNPM Mandiri.
b. Model Evaluasi Program

Ada beberapa model evaluasi program, antara lain:

1) Model UCLA

Menurut Alkin dalam Farida Yusuf model UCLA
didefinisikan sebagai suatu proses meyakinkan keputusan, memilih
informasi yang tepat, mengumpulkan, dan menganalisis informasi
sehingga dapat melaporkan data ringkasan yang berguna bagi pembuat

keputusan.21 Ada lima evaluasi dalam model UCLA antara lain:

a) Sistem assesment, yang memberikan informasi tentang keadaan

atau posisi sistem.

b) Process planning, membantu pemilihan program tertentu yang

mungkin akan berhasil memenuhi kebutuhan program.

c) Program implementation, menyiapkan informasi  untuk

memperkenalkan program.

*! Farida Yusuf, Evaluasi Program, hlm. 15.
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d) Program improvement, memberikan informasi tentang pelaksanaan

program.

e) Program certification, memberikan informasi tentang nilai atau

guna program.

2) Model Brinkerhoff

Brinkerhoff  mengemukakan tiga golongan evaluasi

berdasarkan penggabungan elemen-elemen yang sama, antara lain:

a) Fixed vs Emergent Evaluation Design.

Desain evaluasi yang tetap (fixed) ditentukan dan direncanakan
secara sistematik sebelum dikerjakan. Dikembangkan berdasarkan
tujuan program disertai seperangkat pertanyaan yang akan dijawab
oleh informan. Sedangkan Emergent Evaluasi Design dibuat untuk
beradaptasi dengan pengaruh dan situasi yang sedang berlangsung
dan berkembang seperti menampung pendapat audiensi, masalah-

masalah, dan kegiatan program.

b) Formative vs Summative Evaluation.

Evaluasi formatif digunakan untuk memperoleh informasi yang
dapat membantu proyek. Fokus evaluasi berkisar pada kebutuhan
yang dirumuskan oleh karyawan yang merupakan bagian daripada
program. Sedangkan evaluasi sumatif dibuat untuk menilai

kegunaan objek. Berfokus pada variable-variabel yang dianggap
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penting. Jika disesuaikan dengan penelitian ini, variabel yang
dianggap penting adalah tentang nasabah, jenis usaha, penggunaan

dana, aktivitas simpan pinjam, dan repon masyarakat.

c) Experimental and Quasi Experimental Design vs Natural/

Unobtrusive Inquiry.
3) Model Evaluasi Formatif dan Sumatif

Model evaluasi formatif dikemukakakan oleh Michael Scriven
pada tahun 1967. The Program Evaluation Standards (1994)
mendefinisikan evaluasi formatif sebagai evaluasi yang dirancang
serta dipakai untuk memperbaiki suatu objek, terutama ketika objek
tersebut sedang dikembangkan.?* Evaluasi program yang dilakukan
dalam suatu proyek biasanya dilaksanakan sesuai dengan termin
kontrak kerja. Apabila termin kontrak kerja dilaksanakan pada
25%,50%, dan 75% maka evaluasi program formatif dilaksanakan
sebanyak tiga kali. Dengan tujuan untuk mengukur hasil pelaksanaan
program secara periodik, untuk mengukur apakah klien/partisipan
bergerak kearah tujuan yang direncanakan, serta untuk mengukur
apakah sumber-sumber telah dipergunakan sesuai rencana. Adapun
tujuan lainnya adalah untuk menentukan koreksi yang dilakukan jika

ada penyimpangan dan untuk memberikan balikan.”

*2 Wirawan, Evaluasi: Teori, Model, Standar, Aplikasi, dan Profesi, (Jakarta:Rajawali
Press,2012), him.86.
% Ibid., him. 89.
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Evaluasi Sumatif dibuat untuk menilai kegunaan suatu objek.**
Evaluasi Sumatif berfokus pada variabel-variabel yang dianggap
penting oleh sponsor atau pembuat keputusan dan berupaya untuk

mengukur indikator-indikator sebagai berikut:
a) Hasil dan layanan atau intervensi program.

b) Mengukur persepsi klien mengenai layanan dan intervensi

program.
¢) Menentukan cost effectiveness, cost efficiency, dan cost benefit.
d) Menentukan sukses keseluruhan program.

e) Menentukan apakah tujuan umum dan tujuan khusus program telah

tercapai.
f) Menentukan apakah klien mendapat manfaat dari program.
g) Menentukan komponen yang efektif dalam program.
h) Menentukkan keluaran yang tidak diantisipasi dari program.

i) Mengomunikasikan temuan evaluasi kepada para pemangku

kepentingan.

4) Model Evaluasi Berdasar Tujuan

** Farida Yusuf, Evaluasi Program, hlm.19.
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Model evaluasi program berdasarkan tujuannya menurut

Madaus dalam Endang, yang tertera dalam tabel 1.

Tabel 1.

Model Evaluasi Berdasarkan Tujuan®

No Nama Tujuan Tokoh

1 Student gain by testing | Untuk mengukur kinerja | Ralph Tyler, Ben
dan  kemajuan  belajar | Bloom, Jim
siswa, banyak digunakan | Popham, Mal
dalam bidang ilmu | Provus
Psikologi.

2 Institusional self-study | Untuk mengevaluasi | Dressel

by staff efektivitas kerja karyawan
atau staff.

3 Blue-Ribbon Panel Untuk mengevaluasi | Clark Xerr dan
kinerja kepemimpinan | David Henry
dalam memberikan
pelayanan awal.

4 Transaction Untuk memahami aktivitas | Smith, Parlett

observation klien dalam mengatasi | Hamilton, Robert
konflik nilai. Stake

5 Management Analysis | Untuk meningkatkan | Leon  Lassinger,
rasionalitas keputusan/ | Stufflebeam, dan
kebijakan oleh seorang | Mary Alkin
manajer.

6 Instruction Research Untuk menghasilkan | Lee Cronbach,
metode pembelajaran yang | Julian Stanley,
efektif melalui penelitian | Don Compbell
eksperimental.

7 Social Policy Analysis | Untuk pengembangan | James  Coleman,
kebijakan institusional | David Cohen,
melalui pengukuran | Carol Weiss,
keadaan social. Mostelery

8 Goal-free evaluation Untuk menilai pengaruh | Michael Scriven
program terhadap
konsumen

9 Adversary evaluation Untuk menetapkan pilihan | Tom Owens,
tetbaik diantara beberapa | Murray  Levine,
opsi yang tersedia. dan Bob Wolfe

(Yogyakarta:UNY Press,2012), him.116.

21

% Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik,




5) Model Evaluasi Bebas Tujuan

Menurut Michael Sriven dalam Wirawan model evaluasi ini
merupakan evaluasi mengenai pengaruh yang sesungguhnya, objektif
yang ingin dicapai oleh program. %% Ada tiga pengaruh menurut
Michael Scriven yaitu pengaruh sampingan yang negatif, seperti
pengaruh sampingan yang tidak dikehendaki oleh program. Pengaruh
positif yang ditetapkan oleh tujuan, merupakan apa yang akan dicapai
atau perubahan atau pengaruh yang diharapkan dilaksanakannya
program. Kemudian pengaruh sampingan positif, yaitu diluar
pengaruh yang telah ditentukan oleh tujuan program, misal adalah

Bantuan Langsung Tunai (BLT).
6) Model Evaluasi CIPP

Model CIPP dikembangkan oleh Stuflebeam. Model CIPP ini
bertujuan untuk membantu evaluator dalam mengevaluasi program,
projek, dan institusi.”” Evaluasi program model CIPP termasuk dalam
model management analysis, yang bertujuan untuk mengevaluasi
keputusan atau kebijakan seorang manajer. Adapun komponen model

CIPP antara lain:

1) Context (Konteks)

?® Wirawan, Evaluasi: Teori, Model, Standar, Aplikasi, dan Profesi, him.84.
7 Ibid, hlm.124.
22



Orientasi utama dari evaluasi  konteks adalah
mengidentifikasi latar belakang perlunya mengadakan perubahan
atau munculnya program dari beberapa subjek yang terlibat dalam
pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini adalah latar belakang
dari program PNPM-Mandiri Pedesaan, seperti mencatat visi misi,
tujuan, sasaran dan prioritas program PNPM Mandiri. Kemudian
meng-asesmen masalah dan kebutuhan, serta mengidentifikasi
potensi dan peluang untuk memenuhi kebutuhan dari beberapa
alternatif program yang dipilih. = Dalam penelitian ini adalah

program simpan pinjam, yaitu prosedur peminjaman.

2) Input

Input dilakukan untuk mengidentifikasi dan menilai
kapabilitas sumberdaya bahan, alat, manusia, dan biaya. Lebih
tepatnya adalah bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya.
Dalam penelitian ini maka inputnya adalah sumber daya manusia,
uang, peralatan untuk menunjang kegiatan PNPM Mandiri

Pedesaan, dan jenis usaha yang akan dilaksanakan.

3) Proses

Evaluasi proses dilakukan untuk membantu
mengimplementasikan ~ keputusan. Memprediksi  hambatan-
hambatan yang dihadapi ketika program tersebut berjalan.

Sehingga dalam penelitian ini adalah memprediksi hambatan dari
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terlaksananya kegiatan PNPM Mandiri Pedesaan, sehingga
keputusan yang diambil dapat ditetapkan untuk memperbaiki
kekurangan dari terlaksananya program PNPM Mandiri Pedesaan
di Kecamatan Mojotengah, khususnya dalam hal pelayanan dan

bagaimana penggunaan dana PNPM Mandiri Pedesaan.

4) Produk

Produk lebih berorientasi pada hasil. Tujuan utama evaluasi
produk adalah untuk mengukur, menginterpretasikan dan
memutuskan hasil yang telah dicapai oleh program. Dalam hal ini
yaitu apakah program PNPM Mandiri Pedesaan telah dapat
memenuhi kebutuhan sesuai dengan tujuan yang diharapkan atau
belum. Tujuan dari PNPM Mandiri adalah untuk mensejahterakan
rakyat dan memandirikan masyarakat miskin. Maka produknya
adalah apakah program PNPM Mandiri sudah dapat mencapai
tujuannya yaitu dapat mensejahterakan rakyat. Serta hasil yang
didapat dari pelaksanaan PNPM Mandiri Pedesaan adalah

bagaimana respon masyarakat terhadap program tersebut.

Jadi jika dijelaskan secara lebih singkat maka model CIPP

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Context Evaluation

Berupaya untuk mencari jawaban atas pertanyaan: Apa yang perlu dilakukan oleh
PNPM Mandiri Pedesaan dengan program simpan pinjam?

Waktu pelaksanaan: Sebelum program diterima dan dijalankan di Kecamatan
Mojotengah.

Keputusan: Perencanaan program simpan pinjam.

Input Evaluation

Berupaya mencari jawaban atas pertanyaan: Apa yang harus disiapkan untuk
menjalankan program simpan pinjam?

W aktu pelaksanaan: sebelum program dimulai di Kecamatan Mojotengah.

Keputusan: Penstrukturan program simpan pinjam.

rocess Evaluation

Berupaya mencari jawaban atas pertanyaan: Bagaimana penggunaan dana simpan
pinjam?

Waktu pelaksanaan: ketika program sedang dilaksanakan.

Keputusan: pelaksanaan program simpan pinjam.

Product Evaluation
Berupaya mencari jawaban atas pertanyaan: Apakah program sukses?
Waktu pelaksanaan: ketika program telah dilaksanakan.

Keputusan: program dapat mensejahterakan masyarakat dan respon masyarakat.

¢. Tujuan Evaluasi Program

Setiap program dijalankan selalu berpegang teguh pada tujuan.
Tidak berbeda dengan evaluasi program itu sendiri. Adapun tujuan umum
evaluasi program adalah menyediakan atau menyajikan data sebagai

masukan bagi pengambil keputusan tentang program tersebut, dalam hal

25



ini adalah PNPM Mandiri Pedesaan.”® Apabila dijabarkan maka tujuan dari
evaluasi menurut para ahli (Worten, Blaine R, James R, dan Sanders)®’

adalah:

1.  Membuat kebijakan dan keputusan.

2. Menilai hasil yang dicapai.

3. Menilai kurikulum.

4.  Memberi kepercayaan kepada pemegang kekuasaan.
5. Memonitor dana yang telah diberikan.

6.  Memperbaiki materi dan program.

Tujuan evaluasi menurut ahli tersebut akan digunakan dalam
penelitian ini sebab evaluasi yang akan dilakukan pada dasarnya adalah
evaluasi input-proses-output. Sehingga dengan tujuan tersebut jalannya
evaluasi yang akan dilakukan sudah mewakili ketiga tahap yaitu input-

proses-output.
H. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif.
Yaitu sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan

menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek maupun obyek

*® Djuju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah, hlm.36.
*® Farida Y usuf, Evaluasi Program, hlm.3
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penelitian. *° Secara singkat dapat dikatakan bahwa metode deskriptif
merupakan langkah-langkah melakukan representasi obyektif tentang gejala-

gejala yang terdapat di dalam masalah yang di selidiki.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Subyek Penelitian

Peneliti menetapkan subjek penelitian dengan sebutan informan.
Adapun maksud dari informan adalah orang atau kelompok yang akan
menjadi sumber data yang ingin diperoleh peneliti. Informan dalam
penelitian ini adalah pengurus PNPM Mandiri Pedesaan Kecamatan
Mojotengah dan anggota PNPM Mandiri Pedesaan Kecamatan
Mojotengah serta tokoh masyarakat.

2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode wawancara, observasi, studi dokumentasi. Semua
metode tersebut akan digunakan sesuai dengan porsi masing-masing.

Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a) Wawancara atau Interview

Wawancara atau Interview adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab sambil

bertatap muka antara pewawancara dengan informan dengan atau

3% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1998), him.63.
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tanpa panduan wawancara.’' Melaksanakan wawancara harus sesuai
dengan tujuan wawancara, dalam penelitian ini peneliti ingin
mengevaluasi kegiatan PNPM-MP maka wawancara yang dilakukan
haruslah sesuai dengan hal tersebut. Oleh karena itu hendaknya
dalam melakukan wawancara jangan melibatkan diri pada hubungan

yang bersifat emosional dan pribadi dengan informan.

Supaya wawancara yang dilakukan akan lebih terarah,
sebelum melakukan wawancara harus dipersiapkan kelengkapan
wawancara. Kelengkapan wawancara antara lain tape recorder,
blocknote, hardboard, pulpen, pensil, daftar pertanyaan, surat tugas,
surat izin dan daftar responden, bahkan peta lokasi juga dapat
membantu. Semua kelengkapan diatas lah yang peneliti gunakan

dalam proses pengambilan data menggunakan teknik wawancara.
b) Observasi

Observasi adalah pengumpulan dan pencatatan sesuatu obyek
dengan sistematika fenomena yang diselidiki dengan melibatkan 2
komponen yaitu si pelaku observasi yang lebih dikenal sebagai
observer dan obyek yang diobservasi yang lebih dikenal dengan

2 . . . .
observee.’” Ada 2 jenis observasi antara lain:

1) Observasi Partisipan

3! Burhan Bunging, Penelitian Kualitatif:Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan
llmu Sosial, (Jakarta: Kencana,2007), him. 108.
*? Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,2012), hlm.69.
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Observasi ini peneliti terlibat langsung dan ikut serta dalam
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang diamati. Dalam
penelitian ini, peneliti juga terlibat langsung dalam aktivitas simpan
pinjam, dan peneliti seolah-olah merupakan bagian dari mereka yaitu
orang yang terlibat dalan aktivitas simpan pinjam PNPM Mandiri di

Kecamatan Mojotengah.
2) Observasi Non Partisipan

Peneliti berada diluar subyek yang diamati dan tidak ikut
dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan subyek. Dengan demikian

peneliti dapat melihat perilaku yang akan terjadi.
¢) Studi Dokumentasi

Menurut Irawan, studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan
data yang ditujukan kepada subyek penelitian.>® Dokumen dibedakan
menjadi dokumen primer yaitu dokumen ditulis oleh pelakunya sendiri.
Dan dokumen sekunder yaitu apabila seseorang menyampaikan peristiwa
yang dialami kepada orang lain dan orang lain tersebut menuliskannya.
Meskipun demikian dokumen dapat berupa catatan pribadi, surat pribadi,
buku harian, laporan kerja, notulen rapat, catatan kasus, rekaman suara

maupun video, dan foto.

** Ibid., hlm.100.
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3. Analisis Data

Data yang telah didapatkan dari wawancara dan lain sebagainya,
kemudian oleh peneliti dianalisis. Maksudnya adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan mengolah data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
apa yang akan diceritakan.’* Adapun tahap-tahap dalam menganalisis data

menurut Miles dan Huberman® antara lain:
1. Tahap Pengumpulan Data

Proses analisis data yang pertama adalah pengumpulan data yang
berupa foto, fenomena, sikap dan perilaku keseharian yang diperoleh
dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, maupun studi
dokumentasi. Proses pengumpulan data ini harus melibatkan sisi aktor atau
informan, aktivitas, latar atau konteks terjadinya peristiwa. Dalam
penelitian ini adalah terkait proses pelaksanaan PNPM Mandiri di

Kecamatan Mojotengah.

** Bogdan, Robert C. & Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for Education : An.
Introduction to Theory and Methods, Boston : Allyn and bacon, Inc, 1982 dalam buku Prof. DR.
Lexy J. Moloeng , Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005),
l;llm.248.

** Muhammad Idrus, Metode Penelitian 1lmu Sosial, (Jakarta:Erlangga,2009), him.148.
30



2. Tahap Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Proses reduksi data ini
tidak harus menunggu hingga data terkumpul secara penuh, namun dapat

dilakukan saat datayang terkumpul masih sedikit.
3. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi sebagai
teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan
terhadap data itu dengan memanfaatkan sumber. Triangulasi dengan
sumber berarti membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

penelitian kualitatif (Patton 1987:331). Hal itu dapat dicapai dengan: *°
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang lain di depan umum

dengan apa yang dikatakan oleh subyek penelitian.

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan subyek penelitian sepanjang

waktu.

*® Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), hlm.330.
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4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat-pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
yang berpendidikan menengah dan tinggi, orang berada, orang
pemerintahan. Pembanding dalam penelitian ini adalah masyarakat
yang menerima manfaat PNPM Mandiri atau anggota PNPM Mandiri
dengan masyarakat yang tidak mengikuti kegiatan simpan pinjam
PNPM Mandiri Pedesaan Kecamatan Mojotengah Kabupaten

Wonosobo.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

. Penyajian Data

Langkah selanjutnya adalah penyajian data, yang dimaknai dengan
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Kegiatan reduksi data dan
penyajian data adalah kegiatan yang terkait langsung. Sehingga belum

berakhir hingga laporan penelitian disusun.

. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan

Tahap akhir analisis data adalah verifikasi dan penarikan
kesimpulan. Yang dimaknai dengan penarikan arti data yang telah
ditampilkan. Proses verifikasi dan penarikan kesimpulan dapat

berlangsung singkat dan dilakukan oleh peneliti sendiri, yaitu dengan
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mengingat secara sistematis temuan-temuan terdahulu dan melakukan cek

silang dengan temuan lain.

Sistematika Pembahasan

Agar mempermudah dalam melakukan pembahasan penelitian ini,
peneliti mencoba menyajikan ke dalam empat bab yang setiap bab berbentuk

uraian dan saling terkait antara satu bab dengan bab yang lain.

Bab I berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari penegasan judul,
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

Bab II membahas mengenai gambaran umum dari Kecamatan
Mojotengah yang mencakup keadaan lokasi baik mengenai letak geografisnya
maupun masyarakatnya, dan juga mengenai sejarah, visi dan misi, serta

struktur organisasi dari PNPM Mandiri Pedesaan Kecamatan Mojotengah.

Bab III membahas tentang proses kegiatan PNPM Mandiri Pedesaan
di Kecamatan Mojotengah. Serta membahas mengenai evaluasi program

PNPM Mandiri Pedesaan di Kecamatan Mojotengah.

Bab IV merupakan penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran-

saran yang diakhiri dengan kata penutup.

33



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Studi tentang pelaksanaan simpan pinjam PNPM Mandiri Pedesaan

Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonosobo menunjukan bahwa:

1.

Pelaksanaan simpan pinjam PNPM Mandiri Perdesaan di Kecamatan
Mojotengah Kabupaten Wonosobo sudah dilakukan sesuai prosedur
dan prinsip PNPM Mandiri Pedesaan. Aktivitas simpan pinjam
berjalan dengan tertib. Masyarakat sangat antusias dengan adanya
program Unit Ekonomi Produktif (UEP) dan Simpan Pinjam
Perempuan (SPP). Karena dengan program tersebut mambantu
masyarakat miskin yang memiliki usaha untuk dapat meningkatkan

usahanya dan meningkatkan kualitas hidupnya.

PNPM Mandiri Pedesaan Kecamatan Mojotengah dalam
pelaksanaannya memberikan kemudahan dalam proses pengajuan
pinjaman. Semua nasabah yang ingin mengajukan pinjaman dana
PNPM Mandiri Perdesaan harus sudah memiliki usaha dan berada
dalam kelompok. Selain itu juga calon peminjam harus warga asli
Kecamatan Mojotengah dengan dibuktikan dengan Kartu Tanda
Penduduk (KTP). Proses peminjaman dana hanya berlangsung 12
bulan, dan jika ada kredit macet akan ditanggung renteng. Maksudnya

adalah ditanggung semua anggota kelompok apabila salah satu dari
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anggota kelompok tersebut tidak mampu membayar angsuran. Selama
12 bulan peminjaman, para anggota dibebankan bunga sebesar 0.5%
setiap bulannya. Bunga tersebut digunakan untuk keperluan

administrasi.

. Evaluasi PNPM Mandiri Perdesaan di Kecamatan Mojotengah dapat
dilihat dari petugas mampu menjalankan tugas dengan baik dan sesuai
dengan petunjuk teknis organisasi (PTO) PNPM Mandiri. Petugas
PNPM Mandiri Perdesaan di Kecamatan Mojotengah selalu
menjunjung tinggi profesionaitas kerja. Meskipun demikian banyak
nasabah yang ingin segala proses pengajuan pinjaman dana dipercepat
dan dipermudah. Kemudian respon masyarakat tentang adanya PNPM
Mandiri Perdesaan sangatlah positif, karena masyarakat saling bahu-
membahu menyebarkan informasi terkait program PNPM Mandiri
Perdesaan baik melalui arisan, kumpul PKK, dan kegiatan warga yang

lainnya.

Kesejahteraan penerima manfaat PNPM Mandiri Perdesaan juga

dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut:

a. Masyarakat penerima manfaat telah terpenuhi kebutuhan

dasar seperti sandang, pangan, dan perumahan.

b. Masyarakat penerima manfaat telah mampu berpartisipasi
dalam masyarakat. Yaitu kemampuan seseorang ketika ada

kegiatan kemasyarakatan seperti kondangan, layat, dan
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B. SARAN

kegiatan sejenis yang mengharuskan masyarakat untuk

menyumbang uang sebagai salah satu tradisi.

Masyarakat penerima manfaat telah mampu menyekolahkan

anak-anak mereka bahkan sampai jenjang kuliah.

. Masyarakat penerima manfaat telah memiliki perumahan

yang layak. Artinya masyarakat tidak tinggal dalam tempat

yang minim air bersih dan berada di lingkungan yang sehat.

Masyarakat penerima manfaat telah memiliki layanan
kesehatan yang semakin membaik, dimana mereka ketika
sakit enggan untuk berobat ke dokter atau puskesmas,
sekarang mereka sudah tidak kesulitan lagi jika ingin

berobat.

Setelah penulis melakukan penelitian di UPK Kecamatan Mojotengah,

khususnya pada kegiatan Simpan Pinjam PNPM Mandiri Perdesaan

Kecamatan Mojotengah, ada beberapa saran yang ingin penulis sarankan

kepada lembaga, yakni:

1. Tujuan dari PNPM Mandiri Perdesaan adalah mengentaskan

kemiskinan, maka meskipun di tahun 2015 PNPM Mandiri sudah

tidak aktif, penulis berharap kegiatan yang telah dijalankan

mampu untuk teta dijalankan di masyarakat. Kegiatan yang
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dilaksanakan dapat diadopsi sehingga masyarakat miskin tetap

mampu meningkatkan kualitas hidup mereka.

2. Melihat masyarakat antusias dengan kegiatan PNPM Mandiri, dan
petugas lebih sering mendatangi lokasi secara langsung. Maka
perluanya penambahan relawan dan fasilitator agar kegiatan dapat

berjalan lancar.

3. Perlunya penyebaran informasi-informasi yang berkaitan dengan
kerelawanan, sehingga bisa dengan mudah diakses dari berbagai

kalangan.
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